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Tereedia online Juni 2022 avoidance yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Sedangkan

variabel independen capital intensity yang diperoleh dari membandingkan total aset

tetap bersih dengan total aset, Inventory intensity yang diukur dengan
membandingkan total persediaan dengan total aset, dan Profitability yang diukur

Capital Intensity dengan ROA yaitu membandingkan laba bersih tahun berjalan dengan total aset.
Inventory Intensity

Return On Aset (ROA) . e e .
Efective Tax Rate (ETR) Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan properti, real

Tax Avoidance estate, dan building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2020. Teknik pengambilan data sample yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah 8 perusahaan. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.bei.co.id. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi
Klasik, Uji Hipotesis, serta Uji Regresi Linear Berganda, dengan menggunakan
software SPSS Versi 25.

Kata kunci:

Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwa variabel capital
intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, variabel inventory intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan variabel profitability berpengaruh terhadap
tax avoidance. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F) membuktikan bahwa variabel
capital intensity, inventory intensity, dan profitability berpengaruh tehadap tax
avoidance.

|. PENDAHULUAN

Capital Intensity merupakan suatu kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan yang berkesinambungan
dengan pendanaan dalam berbentuk aset tetap atau intensitas modal. Rasio intensitas modal mengarah seberapa
besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan. Semakin
banyak harta tetap yang perusahaan punya maka semakin besar pula depresiasi sehingga menghasilkan pendapatan
kena pajak yang lebih kecil dan tarif pajak efektif.

Inventory intensity adalah metode pengukuran seberapa banyak inventaris yang diinvestasikan oleh perusahaan.
Semakin besar persediaan yang di investasikan suatu perusahaan maka beban perusahaan juga akan tingga, mulai
dari biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan tersebut.

Profitabilitas dapat diartikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan dalam usaha menghasilkan
laba dari pengelolaan aset yang dihitung dengan Return On Aset (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio
yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk
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mengukur seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tetanam di total aset.
Semakin tinggi nilai pengembalian aset maka semakin pula jumlah laba bersih yang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan peneliatian lebih lanjut mengenai
capital intensity, inventory intensity, dan profitability. Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh capital intensity ratio, inventory intensity ratio, dan profitability Terhadap Tax Avoidance Pada
Perusahaan Property, Real Estate & Building Construction Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2016-2020”.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Capital Intensity

Capital Intensity merupakan suatu kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan yang berkesinambungan
dengan pendanaan dalam berbentuk aset tetap atau intensitas modal. Rasio intensitas modal mengarah seberapa
besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan. Semakin
banyak harta tetap yang perusahaan punya maka semakin besar pula depresiasi sehingga menghasilkan pendapatan
kena pajak yang lebih kecil dan tarif pajak efektif.

Menurut (Sutandi, 2016) menyatakan bahwa

“capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, penelitian itu menunjukan bahwa

perusahaan mempunyai aset yang tinggi maka akan menanggung beban pajak yang tinggi juga.”

Sedangkan (Nurjannah, 2017) menyatakan bahwa

“Intensitas modal (capital intensity) merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan. Rasio intensitas modal

dapat menunjukkan efisiensi penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjualan.”

Inventoty Intensity

Inventory intensity adalah metode pengukuran seberapa banyak inventaris yang diinvestasikan oleh perusahaan.
Semakin besar persediaan yang di investasikan suatu perusahaan maka beban perusahaan juga akan tingga, mulai
dari biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan tersebut. Dan semakin tinggi inventory suatu
perusahaan maka akan lebih agresif terhadap beban pajak yang akan di terima oleh perusahaan.

Menurut (Anindyka, 2018) menyatakan bahwa

“intensitas persediaan (Inventory intensity) adalah suatu pengukuran seberapa besar persediaan yang di

investasikan kepada perusahaan.”

Menurut (Wijaya, 2019) menyatakan bahwa

“Persediaan dapat memberikan beberapa fungsi, yang akan menambah fleksibilitas operasi produksi suatu

perusahaan. Sejumlah fungsi yang diberikan persediaan.”

Profitability
Profitabilitas dapat diartikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan dalam usaha menghasilkan
laba dari pengelolaan aset yang dihitung dengan Return On Aset (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio
yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.
Menurut (Irham Fahmi, 2015) menyatakan bahwa pengertian profitabilitas adalah :
“Rasio ini mengukur efektifitas menejemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”
Menurut (Kasmir, 2016) yang menjelaskan tentang rasio profitabilitas adalah :
“profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas menejemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.”

Tax Avoidance

tax avoidance merupakan salah satu cara untuk mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan
yang ada di dalam undang-undang perpajakan yang berlaku, sehingga dapat dianggap legal dan tidak melanggar
peraturan, Terdapat berbagai metode untuk melakukan pengukuran penghindaran pajak.

Menurut (Pohan, 2017) menyatakan bahwa

“Tax avoidance adalah upaya mengefisiensikan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan

mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak”.

Menurut (Suandy, 2018) menyatakan bahwa
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“Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu bentuk usaha mengurangi pajak secara legal, yang mana
dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan dalam bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian
maupun pemotongan yang diperbolehkan seperti manfaat hal-hal yang tidak diatur serta kelemahan didalam
peraturan perpajakan yang sudah ada”.

I1l. METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif karena menggunakan data dalam bentuk angka —angka dalam skala
numerik yang diperoleh dari laporan keuangan serta laporan tahunan perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan
Property, Real Estate, dan Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

Dalam penelitian ini penulis peneliti pengaruh capital intensity, inventory intensity, dan profitability terhadap tax
avoidance pada perusahaan Property, Real Estate & Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2020.

Dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan Property, Real Estate, dan Building
Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 sebanyak 78 populasi perusahaan yang
nantinya akan di pilih berdasarkan kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini.

Pengambilan sample pada penelitian ini mengggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sample
sesuai dengan Kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam pemilihan ini yaitu :

Tabel I11. 1
Proses Pemilihan Sample berdasarkan Kriteria
N KETERANGAN JUMLAH
O]
1 Jumlah perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di 78
Bursa Efek Indonesia (BEI).
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report 9)
dan data keuangan yang lengkap yang dibutuhkan
selama tahun 2016 -2020.
3 Perusahaan mengalami kerugian selama tahun (61)
penelitian.
Jumlah Perusahaan Sample 8
Periode Penelitian 5 Tahun
Jumlah Sample 40

Data diolah oleh penulis (2021)

Berdasarkan data pada tabel 111.1 yang menjelaskan informasi tentang proses seleksi sample berdasarkan kriteria,
terdapat 78 perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang mana 8 perusahaan tersebut memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Dan jumlah sample
keseluruhan adalah 40 sample, dimana 8 perusahaan yang memenuhi kriteria akan diambil data selama periode
penelitian yaitu pada periode 2016-2020.

Berikut ini adalah tabel daftar perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenubhi kriteria untuk penelitian ini :

Tabel I11. 2

Sample Perusahaan Penelitian
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 APLN Agung Ppodomoro Land Thk.
2 PWON Pakuwon Jati Thk.
3 SMRA Summarecon Agung Thk.
4 TOTL Total Bangun Persada Thk.
5 KIJA Kawasan Industri Jababeka Thk.
6 MTLA Metropolitan Land Thk.
7 RDTX Roda Vivatex Thk.
8 MKPI Metropolitan Kentjana Thk.

Data diolah oleh penulis (2021)
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Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan representasi maupun deskripsi suatu data sehingga menjadikan sebuah
informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean), median, modus, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum.
(Riyanto & Hatmawan, 2020). Statistik deskriptif dapat menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat
penting bagi data sampel yang dilakukan dengan program SPSS (statistical product and service solution) versi
25.

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik merupakan suatu uji kualitas data yang dilakukan sebelum dilakukan pengujian regresi
linier berganda. Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji dan mengetahui kelayakan model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi kedua variabel yang ada, yaitu
variabel bebas dan terikat mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini
uji statistik yang digunakan adalah One—-Sample Kulmogorov-Smirnov (K-S). Uji ini dilakukan untuk
mendekati apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Uji One-Sample Kulmogorov-Smirnov (K-S)
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut :
HO : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Tingkat kepercayaan dalam uji Kulmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0,05 atau dasar pengembalian keputusan
normal atau tidaknya data yang akan diolah adalah sebagai berikut :

Jika nilai signifikan dari uji K-S > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

Jika nilai signifikan dari uji K-S < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal.
Dalam pengujian normalitas juga dapat melihat penyebaran data yang ditunjukan dalam grafik dan dinyatakan
dengn titik. Model regresi memenuhi persyaratan normalitas apabila penyebaran titik-titik berada disekitar
garis diagonal dalam grafik normal profibability plot.

Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2018) dalam buku Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen,
Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen oleh (Riyanto & Hatmawan, 2020) uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik sepatutnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen.

Uji multikolinearitas bisa juga dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi, nilai
Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya
kolonieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Dasar pengambilan keputusan tersebut yakni sebagai
berikut :

HO : Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Ha : Jika nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF diatas 10, maka terjadi masalah multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam suatu model memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel
atas periode tertentu dengan model variabel sebelumnya.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Mendeteksi autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan metode uji durbin-watson (DW test). Metode tersebut menggunakan ketentuan sebagai berikut :
1) Angka durbin watson (D-W) di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Angka durbin watson (D-W) di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Angka durbin watson (D-W) di atas +2 berarti ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
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Menurut (Ghozali, 2013) dalam buku Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen,
Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen oleh (Riyanto & Hatmawan, 2020) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variansi dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Model regresi dengan scatterplot yang tidak terjadi
heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik - titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Statistik

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi intinya yakni mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ialah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen saat menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda yang
diuji dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Model analisis regresi linear berganda ini dirumuskan sebagai berikut :
ETR=a+p 1X 1+B2X 2+B 3X 3+e

Keterangan :

ETR = Effective Tax Rate

a = Konstanta

B = Koefisien regresi variabel X_1,X_(2,) X_3
X_1 = Capital Intensity

X_2 =lInventory Intensity

X_3 =Profitability

0 = Standar Error

Uji Hipotesa (Uji T)

Uji T atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
parsial atau sendiri memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%).

Pengujian hipotesis penelitian didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

Ho ditolak dan Ha diterima apabila Thitung > Ttabel atau nilai signifikan < a = 0.05%. hal ini menunjukan
bahwa variabel independen secara parsial atau sendiri berpengatuh terhadap variabel dependen.

Ho diterima dan Ha ditolak apabila Thitung < Ttabel atau nilai signifikan < a = 0.05%. hal ini menunjukan
bahwa variabel independen secara parsial atau sendiri berpengatuh terhadap variabel dependen.

Adapun cara perhitungan menggunakan Ttabel yaitu dengan menggunakan rumus :
Df=n-k-1

Keterangan :

n = banyaknya sample yang digunakan dalam penelitian

k = banyaknya variabel independen yang digunakan (variabel X)

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
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Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian statistik F yaitu apabila nilai F sig lebih besar dari 5% maka
Ho dapat diterima. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, menyatakan bahwa semua variabel
independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik F menggunakan kriteria sebagai berikut:

Ho di tolak dan Ha diterima apabila fhitung > ftabel atau nilai signifikan < o = 5%. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ftabel atau nilai signifikan > o = 5%. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

IV. HAsIL
Statistik Deskriptif
Tabel IV. 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Capital Intensity 40 | -0.094550 0.087030 | 0.000000 0.039690
Inventory
Intensity 40 | 0.004600 0.650000 | 0.138399 0.165697
Profitability 40 | 0.000400 0.522000 | 0.195199 0.174149
Tax Avoidance 40 | 0.003700 0.181400 | 0.069544 0.046030
Valid N (listwise) 40 | 0.000100 0.214600 | 0.044798 0.065571

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.

Variabel Capital Intensity memiliki nilai minimum 0.0046 dan nilai maksimum 0.6500. nilai rata-rata atau
Mean sebesar 0.138399 dan nilai devisiasi sebesar 0.1656970. nilai rata-rata atau Mean yang dihasilkan Capital
Intensity lebih kecil dibandingkan nilai devisiasinya. Hal ini menunjukan bahwa sebaran data tidak cukup baik
untuk di uji.

Variabel Inventory Intensity memiliki nilai minimum 0.0004 dan nilai maksimum 0.5220. nilai rata-rata atau
Mean sebesar 0.195199 dan nilai devisiasi sebesar 0.1741490. nilai rata-rata atau Mean yang dihasilkan Capital
Intensity lebih besar dibandingkan nilai devisiasinya. Hal ini menunjukan bahwa sebaran data cukup baik untuk
di uji.

Variabel Profibility memiliki nilai minimum 0.0037 dan nilai maksimum 0.1814. nilai rata-rata atau Mean
sebesar 0.069544 dan nilai devisiasi sebesar 0.0460300. nilai rata-rata atau Mean yang dihasilkan Profitability
lebih kecil dibandingkan nilai devisiasinya. Hal ini menunjukan bahwa sebaran data tidak cukup baik untuk di
uji.

Variabel Tax Avoidance memiliki nilai minimum 0.0001 dan nilai maksimum 0.2146. nilai rata-rata atau
Mean sebesar 0.044798 dan nilai devisiasi sebesar 0.0655711. nilai rata-rata atau Mean yang dihasilkan Tax
Avoidance lebih kecil dibandingkan nilai devisiasinya. Hal ini menunjukan bahwa sebaran data tidak cukup baik
untuk di uji.

Asumsi Klasik
Tabel 1V.2
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas | Uji Multikolinearitas | Uji Autokorelasi
Variabel yang diuji Asym[f. Sig (2- Tolerance VIF Durbin Watson
tailed) test
Capital Intensity 3.744 1.155
Inventory Intensity 0,200 -1.885 1.221 1,081
Profitability -7.037 1.092

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.
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1. Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel diatas yang menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) dikarenakan lebih besar dari 0.05 maka variabel-variabel tersebut memiliki distribusi
normal dan memenuhi persyaratan normalitas sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi
normal.

2. Dari hasil uji multikolinearitas tersebut dapat diketahui bahwa semua variabel independen : Capital Intensity,
Inventory Intensity dan Profitability memiliki nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF dibawah 10. Maka
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi linear sehingga dapat disimpulkan persamaan regresi linear ini layak digunakan untuk
analisis selanjutnya.

3. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai durbin-watson (D-W) dalam model regresi ini sebesar 1.081.
nilai memenuhi kriteria -2 < DW < +2. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini terbebas dari autokorelasi dan dapat diterima.

Gambar 1V.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Studentized Residual

2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.

1. dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan bearada ai atas dan dibawah sumbu 0. Dan
penyebaran titik-titik data tidak membentuk gelombang melebar kemudian menyempit dan kemudian melebar
kembali, serta adanya penyebaran titik-titik. Dengan demikian pada persamaan regresi linear berganda dalam
model ini tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi ETR.

Analisa Regresi Linear Berganda

Tabel 1V.3
Hasil Analisa Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error

(Constant) 0.112 0.018
Capital Intensity 0.161 0.043
Inventory
Intensity -0.079 0.042
Profitability -1.057 0.15

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.
Dari tabel 1V.12 dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda untuk penelitian ini, yaitu :
ETR =0.112 + 0.161CI - 0.07911 - 1.057ROA +¢e

Persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Konstanta (a)

Nilai konstanta sebesar 0.112, nilai ini menunjukan bahwa apabila variabel independen (capital intensity,

inventory intensity dan profitability) bernilai 0, maka nilai variabel dependen (tax avoidance) sebesar 0.112
2. Capital Inntensity terhadap Tax Avoidance
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Nilai koefisien Capital Intensity sebesar 0.161. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa ketika capital intensity
mengalami kenaikan 1 satuan, maka penghindaran pajak atau ETR akan mengalami peningkatan sebesar
0.161, sedangkan sisanya sebesar 0.839 dipengaruhi oleh faktor dan variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

3. Inventory Inntensity terhadap Tax Avoidance
Nilai koefisien Inventory Intensity sebesar -0.079. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa Ketika Inventory
Intensity mengalami kenaikan 1 satuan, maka penghindaran pajak atau ETR akan mengalami penurunan
sebesar 0.079. sedangkan sisanya sebesar 0.921 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini dan variabel dalam penelitian ini

4. Profitability terhadap Tax Avoidance
Nilai koefisien profitability sebesar -1.057. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa jika variabel profitabilitas
memiliki nilai koefisien sebesar 1.057, artinya jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 1 kesatuan, maka ETR akan mengalami penurunan sebesar 1.057. koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara profitabilitas dengan ETR. Semakin tinggi profitabilitas
maka akan semkain turun ETR.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)

Tabel IV.4
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)
Model ¢ Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant) 6.24 0
Capital Intesity 3.744 0.001 0.866 1.155
Inventory Intensity -1.885 0.068 0.819 1.221
Profitability -7.037 0 0.916 | 1.092

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.

1. pengujian variabel untuk capital intensity memiliki tingkat signifikan 0.001 < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa capital
intensity berpengaruh terhadap tax avoidance

2. inventory intensity memiliki tingkat signifikan 0.068 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa inventory
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa inventory intensity
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

3. Profitability memiliki tingkat signifikan 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Profitability
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitability berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Tabel IV. 5
Hasil Uji Anova
F Sig.
Regression | 20.753 0.000
Residual
Total

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25.

1. nilai F sebesar 20.753 dengan nilai signifikan yang menunjukan angka sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
0.05 atau 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dimana Capital Intensity,
Inventory Intensity dan Profitability secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
(Tax Avoidance) yang diproksikan dengan ETR.
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V. KESIMPULAN

Capital intensity yang diukur dengan membandingkan total aset tetap bersih dengan total aset disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima atau Capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi pada capital intensity yang lebih kecil dari nilai a 0.05, yaitu (0.001 < 0.05) dan nilai Thitung yang lebih
besar dari nilai Ttabel (3.744 > 2.028), sehingga hipotesis yang telah ditetapkan dapat diterima.

Inventory intensity yang diukur dengan membandingkan total persediaan dengan total aset disimpulkan Ho
diterima dan Ha ditolak atau Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi inventory intensity yang diperoleh lebih besar dari nilai a 0.05, yaitu (0.068 > 0.05) dan
nilai Thitung yang lebih besar dari nilai Ttabel (1.885 < 2.028), sehingga hipotesis yang telah ditetapkan ditolak.

Profitability yang diukur dengan membandingkan laba bersih tahun berjalan dengan total aset disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau Profitability berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi yang dimiliki profitability lebih kecil dari nilai a 0.05, yaitu (0.000 < 0.05) dan nilai Thitung yang
lebih besar dari nilai Ttabel (-7.037 > 2.028), sehingga hipotesis yang telah ditetapkan dapat diterima.

Capital intensity, inventory intensity & profitability berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance atau
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dibuktikan bahwa variabel independen yaitu Capital intensity, inventory
intensity & profitability berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance dengan tingkat signifikansi yang lebih
kecil dari nilai a, yaitu (0.000 < 0.05)
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